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BAB V 

KESIMPULAN 
Pada rentang tahun 2008 – 2020 investasi masuk ke 33 provinsi Indonesia 

mengalami fluktuatif. Hal ini karena terjadinya beberapa kondisi yang membuat investasi 

baik PMA dan PMDN mengalami hal tersebut seperti krisis keuangan, perubahan motif 

investasi, dan yang terbaru hadirnya pandemi Covid – 19. Walaupun investasi mengalami 

fluktuatif secara 33 provinsi, namun investasi baik PMA dan PMDN mengalami 

peningkatan setiap tahunnya mulai dari tahun 2008 – 2020. Namun pada tahun 2013 – 

2018 Peningkatan investasi pada kenyataannya tidak sejalan dengan penyerapan tenaga 

kerja di 33 Provinsi Indonesia. Beberapa faktor yang menyebabkan adanya peralihan 

investasi dari sektor padat karya ke sektor padat modal dimana sektor tersebut lebih 

membutuhkan tenaga kerja terampil dan terdidik dalam mengoperasikan penggunaan 

mesin berteknologi canggih dan kemampuan manajerial yang mumpuni, sedangkan 

tingkat pendidikan yang dimiliki oleh angkatan kerja di Indonesia cukup rendah. 

Rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh angkatan kerja 

membuat tidak sesuainya kebutuhan dalam pasar tenaga kerja pada sektor padat modal. 

Selain itu, penurunan penyerapan tenaga kerja disebabkan karena terjadinya distorsi mix 

and match secara vertikal dan horizontal di lapangan kerja yang membuat terjadinya 

penurunan penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

investasi, human capital, dan hubungan interaksi investasi dan human capital terhadap 

PDRB di 33 Provinsi Indonesia Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik regresi 

Moderated Regression Analysis (MRA) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif pada variabel PMDN, tenaga kerja dan 

variabel M1 (Interaksi PMA dan tenaga kerja) terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Terdapat pengaruh signifikan dan negatif pada variabel PMA dan M2 (Interaksi 

PMDN dan tenaga kerja) terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan 

pengaruh PMA terhadap pertumbuhan ekonomi dapat bergantung kondisi 

perekonomian dunia pada waktu tertentu. Sehingga PMA yang masuk ke dalam 

negeri belum tentu memiliki pengembalian investasi yang besar dalam jangka 

pendek maupun menengah. Kemudian ada faktor lain seperti kurangnya 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia, kondisi tenaga 

kerja, serta sistem administrasi perpajakan yang rumit. Sedangkan untuk interaksi 
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PMDN dan tenaga kerja memiliki pengaruh negatif, hal tersebut dikarenakan 

penentuan upah tenaga kerja yang cenderung memberatkan investor akibat 

terbatasnya kualitas pada tenaga kerja tersebut.  
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